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PENGKAJIAN KEBUTUHAN PSIKOSOSIAL DAN SPIRITUAL 

A. Identitas Klien 

Nama : Ny. S Suami / Istri / Orang tua : Tn. J 

Umur : 56 tahun Nama  

Jenis Kelamin  : Perempuan Pekerjaan  

Agama : Islam  Alamat  

Suku / Bangsa : Jawa   

Bahasa : Indonesia Penanggung Jawab  

Pendidikan : SMK Nama  : Tn. J 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga Alamat : Mojomulyo 

Status : Menikah   

Alamat : Mojomulyo   

B. Keluhan Utama 

C. Pasien mengatakan stress di karenakan di vonis terkena penyakit kanker payudara 

stadium II  

D. Riwayat penyakit sekarang: Pasien mengatakan terkena kanker payudara  

E. Riwayat kesehatan dahulu: Pasien mengatakan mengalami kanker payudara sejak 2 

bulan yang lalu pasien rutin cek kesehatan (Kemoterapi) 2x dalam 21 hari 1x, pasien 

rutin meminum obat sampai saat ini di karenakan untuk menjaga kesehatannya  

F. Riwayat kesehatan keluarga:  Pasien mengtakan sehat. 

G. Genogram 

1. Pola persepsi dan tata laksana kesehatan 

- Pengetahuan tentang penyakit (secara umum): Pasien mengatakan terkena 

penyakit kanker payudara sejak 2 bulan yang lalu  

- Perilaku pencegahan yang dilakukan: Pasien rutin meminum obat sampai 

saat ini 

- Gambaran tingkat kesehatan klien saat ini (menurut klien): Pasien 

mengatakan stress kondisi saat ini 

- Gambaran penyakit yang diderita saat ini: Pasien terkena kanker payudara  

- Upaya yang telah dilakukan: Kemoterapi 2x dalam 21 hari 1x, pasien rutin 

meminum obat sampai saat ini di karenakan untuk menjaga kesehatannya  

- Harapan terhadap penyakit / MRS: Pasien mengatakan lekas sembuh biar 

bisa melakukan aktivitas sehari-harinya 

2. Pola nutrisi dan metabolisme: makan 3x sehari dengan porsi yang cukup   

3. Pola eleminasi: BAB 1 x sehari BAK 2-3x sehari  

4. Pola aktivitas dan kebersihan diri: Mandi 2-3x sehari tanpa bantuan   

5. Pola istirahat tidur: Tidur 8 jam sehari  
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6. Pola kognitif dan persepsi sensori: 

- Adakah defisit pada pendengaran, penglihatan, perabaan, pengecapan? 

- Kalau ada, jelaskan: Tidak ada 

7. Pola konsep diri 

a. Citra tubuh 

Pasien mengatakan menerima kondisi fisiknya  

b. Ideal diri 

Klien meminum obat secara rutin  karena ingin cepat sembuh dari 

penyakitnya 

c. Harga diri 

Bagaimana klien menilai kemampuannya untuk mencapai ideal dirinya ? 

Klien mampu membeli obat untuk dirinya 

d. Peran diri 

Klien berperan sebagai ibu rumah tangga 

e. Identitas diri 

Pasien menegenali dirinya  

f. Pola hubungan – peran 

Klien tinggal berempat dengan suami,dan anaknya 

8. Pola fungsi sexual – sexualitas 

Pasien mengatakan mempunyai anak 2 laki-laki 

9. Pola manajemen stress 

Pasien stress saat di vonis mengalami penyakit kanker payudara   

10. Pola nilai dan kepercayaan 

Pasien meminum obat secara rutin  

H. Pemeriksaan fisik 

Status kesehatan umum 

- Keadaaan / penampilan umum 

- Kesadaran 

- Tensi : 140/90 mmHg. 

- Nadi  :87 X/mnt 

- Suhu :37 º / C 

- RR    :20 X / mnt, reguler / irreguler 
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ANALISA DATA 

 

Data Masalah Etiologi 

Ds: 

- Pasien mengatakan stres karena divonis 

menderita kanker payudara stadium II. 

- Pasien menjalani kemoterapi 2 kali  

- Pasien terdiagnosis kanker payudara sejak 

±2 bulan yang lalu. 

Do: 

- Pasien tampak tegang  

- Skor HADS 11   

- -Tensi darah: 140/90 mmHg.  

- Nadi: 87 x/menit.  

- Suhu: 37°C.  

- Respirasi: 20 x/menit 

 

Ansietas Krisis 

Situasional 

(Diagnosis 

Kanker 

Payudara) 
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DAFTAR DIAGNOSA KEPERAWATAN  

SESUAI PRIORITAS  

No. DIAGNOSA KEPERAWATAN  

1.  Ansietas berhubungan dengan krisis situasional (diagnosis kanker 

payudara) ditandai dengan pasien mengatakan stres karena divonis 

menderita kanker payudara dan merasa stres dengan kondisi kesehatannya 

saat ini 
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IMPLEMENTASI KEPERAWATAN 

 

HARI MASALAH 

KEPERAWATAN 

TINDAKAN  PARAF 

1.  

4 Juni 

2026 

Ansietas - Mencari suasana yang 

nyaman dan tenang 

- Fasilitasi mengidentifikasi 

masalah spiritual 

- Memberikan terapi teknik 

murottal selama 15 menit 

- Menganjurkan berpatisipasi 

dalam kegiatan ibadah 

(mengaji) 

- Menmonitor skala HADS 

(11) 

- Menganjurkan keluarga 

memberikan dukungan dan 

motivasi 

Noval 

2. 

5 Juni 

2026 

Ansietas  - Mencari suasana yang 

nyaman dan tenang 

- Memberikan terapi teknik 

murottal selama 15 menit 

- Menmonitor skala HADS (6) 

- Menganjurkan keluarga 

memberikan dukungan dan 

motivasi 

 

Noval  

3. 

6 Juni 

2026 

Ansietas - Mencari suasana yang 

nyaman dan tenang 

- Memberikan terapi teknik 

murottal selama 15 menit 

- Menmonitor skala HADS (5) 

- Menganjurkan keluarga 

memberikan dukungan dan 

motivasi 

Noval  
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EVALUASI KEPERAWATAN  

 

 

HARI MASALAH 

KEPERAWATAN 

TINDAKAN  PARAF 

1.  

4 Juni 

2026 

Ansietas S: 

Klien mengatakan merasa lebih 

tenang setelah diberikan terapi 

murottal 

O: 

- Tampah rileks 

- Skor HADS 11 

- Tampak tidak ada 

ketakutan 

A: Krisis Situasional belum 

teratasi 

P: Lanjutkan Intervensi 1, 2, 3, 

5, 6, 9 

Noval 

2. 

5 Juni 

2026 

Ansietas S: 

Klien mengatakan merasa lebih 

tenang dan sampai terlelap 

O: 

- Tampak mengantuk 

- Skor HADS 6  

- Tampak terlelap hingga 

tertidur 

A: Krisis Situasional teratasi 

sebagian 

P: Lanjutkan Intervensi 1, 2, 3, 

5, 6, 8, 9 

Noval 

3. 

6 Juni 

2026 

Ansietas S: 

Klien mengatakan mengantuk 

setalah diberikan terapi teknik 

murottal 

O: 

- Tampak menguap 

- Skor HADS 5 

A: Krisis Situasional teratasi 

P: Intervensi diberhentikan 

Noval 

 

 


